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 PENDAHULUAN 

Ikan nilem merupakan salah satu jenis 

ikan air tawar potensial yang terkonsentrasi 

di Pulau Jawa khususnya di wilayah 

priangan yang perlu dikembangkan 

teknologi budidayanya, dan kebutuhan 

masyarakat terhadap protein hewani ikan 

terus meningkat seiring dengan 

peningkatan populasi penduduk. 

Kebutuhan ikan termasuk ikan air tawar 

yang terus meningkat menjadikan usaha 

budidaya dilakukan dengan sangat intensif. 

Intensifikasi dicirikan dengan masukan 

nutrien berupa pakan dan bahan kimia 

lainnya serta tingkat kepadatan ikan yang 

tinggi. Banyaknya nutrien yang masuk 

dikhawatirkan akan berdampak negatif 

terhadap lingkungan perairan. Peningkatan 

padat penebaran dalam system budidaya 

konvensional akan menurunkan kualitas air 

diantaranya penurunan kandungan oksigen 

terlarut (Hasan dkk. 2015). Kandungan 

oksigen terlarut di dalam air merupakan 

faktor penting bagi kehidupan ikan, karena 

oksigen dibutuhkan dalam proses respirasi, 

proses pembakaran makanan untuk 

melakukan aktifitas seperti pertumbuhan, 

reproduksi dan lain-lain (Zonneveld dkk 

1991). 

Menurut Swingle dalam Boyd (1982) 

konsentrasi oksigen terlarut yang dapat 

menunjang pertumbuhan dan proses 

reproduksi yaitu lebih dari 5 ppm. 

Sedangkan menurut Wardoyo, kadar 

oksigen yang baik bagi kehidupan 

organisme perairan adalah antara 2-10 ppm. 

Sistem budidaya ikan nilem yang saat ini 

banyak dilakukan dengan padat penebaran 

yang tinggi agar dapat dihasilkan produksi 

yang tinggi pula. Hal tersebut tentu saja 

akan berdampak pada ketersediaan oksigen 

terlarut dalam kolam budidaya yang akan 

mengakibatkan produksi menjadi menurun. 

Oksigen terlarut merupakan salah satu 

faktor pembatas, sehingga jika 

ketersediaannya dalam air tidak mencukupi 
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kebutuhan ikan, maka segala aktivitas dan 

proses pertumbuhan ikan akan terganggu, 

bahkan akan mengalami kematian.  

Usaha yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut adalah dengan 

menggunakan aerasi yang dapat 

meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam 

kolam budidaya nilem tersebut. 

Penggunaan aerasi dapat meningkatkan 

kadar oksigen terlarut dalam kolam 

budidaya ikan nilem sehingga produktivitas 

budidaya ikan nilem akan meningkat pula 

dengan berkurangnya tingkat kematian ikan 

nilem tersebut. 

 

Bahan dan Metode 

Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Fisiologi Hewan Air 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Unpad pada bulan Juli – Agustus 2017. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

tiga perlakuan (kepadatan penebaran 

yang berbeda) yaitu 100 ekor, 200 ekor, 

dan 300 ekor/ m2 dan masing-masing 

diulang empat kali, dengan model linear 

RAL: 

Yij = µ + σi + εij 

Dengan:  

i = perlakuan 

j = ulangan 

Yij = data ke-j yang memperoleh 

perlakuan padat tebar ke-i 

µ = Ratan Umum 

σi = Pengaruh perlakuan padat tebar ke-i 

εij = Galat percobaan akibat pengaruh 

padat tebar ke-I dan ulangan ke-j 

 

Parameter yang diamati antara lain 

pengukuran kualitas air meliputi suhu, 

pH (derajat keasaman), dan DO (oksigen 

terlarut). Pengukuran dilakukan untuk 

mempermudah pengelolaan air sehingga 

ikan tidak mengalami stres atau 

kematian. Pengkuran kualitas air 

dilakukan setiap 8 hari. Suhu, pH dan DO 

diukur dengan menggunakan pH meter 

dan DO meter. 

 

Pengamatan Ikan 

A. Pertumbuhan Berat 

Pertumbuhan yang diamati adalah 

pertumbuhan berat. Pengukuran berat 

dilakukan dengan menggunakan 

timbangan digital, dengan ketelitian 

timbangan 0,01 gr. Pengukuran berat 

ikan dilakukan setiap 7 hari selama 40 

hari, dengan mengambil 10 ekor tiap 

kolam kemudian ditimbang. Untuk 

mengetahui pertumbuhan ikan lele pada 

saat penebaran hingga panen 

menggunakan rumus : 

Wm = Wt – Wo (Effendi, 1997) 

Keterangan : 

Wm : Pertumbuhan mutlak (gr/ekor) 

Wt : Berat rata-rata akhir ikan (gr/ekor)  

Wo : Berat rata-rata awal ikan (gr/ekor) 

 

B. Laju Pertumbuhan 

Penghitungan laju pertumbuhan 

harian benih ikan lele menggunakan 

rumus: 

𝑔=ln𝑊𝑡−ln𝑊𝑜𝑡𝑋 100% 

Dimana:     

Wt = rata-rata bobot ikan pada akhir  

          penelitian (g)  

Wo = rata-rata bobot ikan pada awal  

          penelitian (g)  

t = waktu pemeliharaan (hari) 

g = laju pertumbuhan harian  

Sumber : (Effendi 1997) 

 

C. Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝑆𝑅=𝑁𝑡 𝑁𝑜𝑥 100% 

Keterangan: 

SR = Kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada       

    akhir penelitian(ekor)  

No  = Jumlah ikan yang hidup pada  

     awal penelitian(ekor) 

Sumber : (Effendi 1997) 

 

Analisis Data 

Analisis data untuk mengetahui 

pengaruh pada tiap perlakuan digunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
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uji F pada taraf kepercayaan 95%. 

Apabila terdapat perbedaan antar 

perlakuan digunakan uji jarak berganda 

Duncan (Gasperz 1991). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsentrasi DO 

Hasil pengukuran oksigen terlarut 

(DO) selama penelitian ditiap-tiap 

perlakuan dapat dilihat dalam tabel 1. 

Selama penelitian diukur kandungan 

oksigen terlarut setiap hari untuk 

mendapatkan data yang lebih akurat. 

Hasil pengukuran kandungan oksigen 

terlarut selama penelitian menunjukkan 

kondisi yang baik dengan nilai DO rata-

rata sebesar 8,1–8,6 mg/L. Hal tersebut 

menunjukkan apabila dibandingkan 

dengan nilai parameter budidaya 

menurut kelayakan pustaka masih layak 

untuk pertumbuhan ikan nilem. 

 

Laju Pertumbuhan 

Laju pertumbuhan bobot harian ikan 

uji yang dipelihara selama penelitian 

menunjukkan pertumbuhan yang baik pada 

setiap perlakuan akan tetapi perlakuan 

padat penebaran ikan 200 ekor/m2 

memberikan hasil yang paling baik. Pada 

akhir periode pemeliharaan (45 hari), bobot 

ikan pada perlakuan B memiliki bobot rata- 

rata sebesar 4,07 gram atau pertambahan 

bobot tubuh ikan mencapai 183%, 

sedangkan pada perlakuan C dan perlakuan 

A hanya mencapai masing-masing 2,80 

gram dan 2,09 gram atau bertambah sebesar 

94,4% dan 44%. 

Laju pertumbuhan bobot harian 

tertinggi diperoleh pada perlakuan B (padat 

penebaran 200 ekor/m2) yaitu 2,7%, dan 

terendah pada perlakuan C (padat 

penebaran 300 ekor/m2) yaitu 2,3%. 

Sedangkan pada perlakuan A (padat 

penebaran 100 ekor/m2) adalah 2,5% (Tabel 

1). Laju pertumbuhan bobot harian yang 

tinggi pada perlakuan B, menunjukkan 

bahwa padat penebaran ini memberikan laju 

pertumbuhan bobot harian terbaik pada ikan 

nilem. Hal ini diduga karena kertersediaan 

oksigen terlarut yang cukup tinggi dan 

cenderung stabil pada media pemeliharaan 

serta pakan dimakan dengan baik oleh ikan. 

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Bobot Ikan 

Nilem pada Perlakuan Berbeda 

No Perlakuan Laju Pertumbuhan (%) 

1 A 2,3 

2 B 2,7 

3 C 2.5 

 

Pertumbuhan terjadi apabila ikan 

hidup pada lingkungan yang optimum 

(suhu, pH dan oksigen) serta kebutuhan 

makanan yang mencukupi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai laju 

pertumbuhan harian mengalami 

penurunan dengan meningkatnya jumlah 

padat penebaran. Hal ini mungkin 

disebabkan karena pada padat penebaran 

tinggi ikan semakin berdesakan sehingga 

harus bersaing untuk mendapatkan 

pakan. Kekurangan pakan akan 

memperlambat laju pertumbuhan ikan 

dan ruang gerak juga merupakan faktor 

luar yang mempengaruhi laju 

pertumbuhan spesifik, dengan adanya 

ruang gerak yang cukup luas ikan dapat 

bergerak secara maksimal. Pendapat ini 

sesuai dengan pendapat Rahmat (2010 

dalam Azhari 2017) mengatakan bahwa 

pada padat penebaran yang tinggi ikan 

mempunyai daya saing di dalam 

memanfaatkan makanan, dan ruang 

gerak, sehingga akan mempengaruhi laju 

pertumbuhan ikan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa masing-masing 

ikan memiliki jumlah padat penebaran 

tertentu. Penyebab lainnya adalah diduga 

pada kepadatan tinggi ikan akan bersaing 

untuk memperoleh oksigen terlarut. 

 

Kelangsungan Hidup 

Pada penelitian yang dilaksanakan 

selama 45 hari pemeliharaan, terjadi 

kematian yang relatif cukup tinggi pada 

seluruh perlakuan. tingkat kelangsungan 

hidup ikan uji setiap perlakuan selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. 

Kelangsungan hidup tertinggi sebesar 
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75,4% pada perlakuan A, diikuti oleh 

perlakuan A sebesar 74,3%, dan 

perlakuan C sebesar 68,3%. 

Kelangsungan hidup merupakan faktor 

yang sangat menentukan keberhasilan 

suatu budidaya ikan. 

 

Tabel 2. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan 

Nilem pada Perlakuan Berbeda 

No Perlakuan Kelangsungan 

Hidup (%) 

1 A 74,3 

2 B 75,4 

3 C 68,3 

 

Tingkat kematian yang tinggi 

diduga karena proses aklimatisasi tidak 

berjalan dengan baik. Tingkat stress 

dapat sangat mempengaruhi sistem 

imunitas ikan (Collins et al., 1976 dalam 

Noga, 2010). Menurut Noga (2010), 

aklimatisasi adalah bentuk penyesuaian 

fisiologis sebuah organisme pada 

lingkungan baru. Proses aklimatisasi 

merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi kesehatan ikan. Proses 

penanganan dan transportasi serta 

perbedaan kondisi lingkungan baru dapat 

menyebabkan gagalnya aklimatisasi 

yang dapat mengakibatkan stress 

(Wendelaar dalam Noga, 2010). 

 

Parameter Kualitas Air 

Hasil Pengukuran parameter 

kualitas air pada media pemeliharaan 

ikan nilem dengan perlakuan A, B dan C 

selama pemeliharaan 45 hari tersaji pada 

Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air 

antara lain pH, ammonia, suhu dan DO 

menunjukkan pada semua perlakuan 

sesuai untuk pertumbuhan ikan nilem. 

Kandungan ammonia pada media 

pemeliharaan masih cukup baik, seperti 

yang dikemukakan oleh Gunadi et al., 

(2002) bahwa kisaran nilai ammonia 

yang baik untuk ikan nilem tidak lebih 

dari 0,016 mg/L. 

 

 

 

 

 

Parameter Perlakuan Standar 

A B C 

Dissolved oksigen 

(mg/L) 

8,1 8,3 8,6 > 5 

Temperature (°C) 24,5 25,0 25,3 18 - 28 

pH 7,5 7,2 7,1 6,5 – 7,5 

Ammonia (mg/L) 0,089 0,15 0,08 <0,02 

Tabel 3. Nilai Kualitas Air selama Pemeliharaan Ikan Nilem 
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European Inland Fisheries Advisory 

Commision (1969) menganjurkan untuk 

ikan Cyprinidae, kenaikan suhu tidak 

melebihi dari 6o C di atas suhu perairan 

asal, dengan batas tertinggi 30o C (Wardoyo 

1975 dalam Azhari 2017). Menurut Pescod 

(1973) ikan mempunyai toleransi yang 

berbeda-beda terhadap gradien suhu. Hal 

ini tergantung dari jenis ikan, stadia, daur 

hidupnya, suhu aklimatisasinya, oksigen 

terlarut, musim dan populasi. Suhu yang 

baik untuk kehidupan ikan nilem adalah 

18–28o C dengan ketinggian yang tepat 

untuk pemeliharaan ini adalah sampai  800 

m di atas permukaan laut, dengan 

ketinggian optimal antara 400-700 m 

(Hardjamulia 1978 dalam Pratiwi dkk 

2011). Penelitian ikan nilem pada ukuran 2-

3 cm, suhu perairan berkisar 25-30,5o C 

(Omang dkk 2017), di Waduk Lahor 29,5–

30o C (Lumbanbatu 1979 dalam Omang 

dkk 2017) dan di Waduk Wonogiri pada 

musim kemarau 26,5–30o C, pada musim 

hujan 25,5-28.3o C (Winanto 1982 dalam 

Omang dkk 2017). 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan batu aerasi high oxy 

memberikan pengaruh terhadap 

kandungan oksigen terlarut selama 

penelitian pada setiap perlakuan berkisar 

antara 8,1–8,6 mg/L dan perlakuan 200 

ekor/m2 memberikan hasil yang paling 

baik ditunjukan dari laju pertumbuhan 

bobot harian dan kelangsungan hidup 

tertinggi selama penelitian sebesar 2,7% 

dan 75,4%.  
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